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ABSTRACT 

Antenatal Care (Pregnancy Check) is an important way to support and monitor the health of pregnant 

women and detect normal pregnancies, pregnant women should be advised to visit midwives and 

doctors as early as possible since they feel they are pregnant to get Antenatal Care services. In severe 

psychological cases, pregnant women need encouragement and support from those closest to them in 

the family. Because the influence of psychological factors on pregnancy is the inability to care for 

pregnancy and has the potential to take actions that endanger the pregnancy. This study aims to 

determine the relationship between the characteristics of husband's support and antenatal care visits to 

pregnant women at Posyandu Janegara Village, Jatibarang District, Brebes Regency in 2022. 

This type of research uses analytic research with a cross-sectional research design. Meanwhile, the 

population for this study were pregnant women who made antenatal care visits at the Posyandu, 

Janegara Village, Jatibarang District, Brebes Regency from January to May 2022 with a sample of 47 

respondents who were taken by random sampling. Data collection was carried out using primary and 

secondary data. 

The results showed that the majority received instrumental support 33 respondents (70%), informational 

support 45 respondents (96%), emotional support 42 respondents (89%), appraisal support 43 

respondents (91%), while the relationship between instrumental support and antenatal visits Care for 

pregnant women, the majority of respondents 30 (63%) who made regular ANC visits received 

instrumental support and a small proportion of respondents 4 (9%) who made regular ANC visits did 

not get instrumental support. The relationship between emotional support and Antenatal Care visits to 

pregnant women most of the respondents 32 (68%) who made regular ANC visits received emotional 

support and a small proportion of respondents 10 (21%) who made regular ANC visits did not get 

emotional support. There is a relationship between instrumental support and emotional support with 

ANC visits to pregnant women at Posyandu Janegara Village, Jatibarang District, Brebes Regency in 

2022. 

The conclusion of this study is that the majority of pregnant women who make antenatal care visits at 

Posyandu Desa Janegara receive support from their husbands, both instrumental support and emotional 

support, and this research can be used as reference material, especially for health workers so that it will 

improve the quality of service to the community concerned. with antenatal care visits. 
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ABSTRAK 

Antenatal Caree (Pemeriksaan Kehamilan) merupakan caraa pentingg untuk mendukung dan 

memonitoring kesehatann pada ibuu hamill serta mendeteksi kehamilan normal, ibui hamil sebaiknyaa 

dianjurkann mengunjungii bidan serta dokterr sedinii mungkinn semenjakk iaa merasakan dirinya hamil 

untuk mendapatkann pelayanann Antenatall Caree. Pada masalah kasus psikologis ibu hamil yang 

beratt perluu doronganu dan dukungan darii orang terdekat dalami keluarga. Karenaa pengaruh faktor 

psikologis kepada kehamilann merupakan ketidakmampuani pengasuhan kehamilani dan mempunyaii 

potensi melakukan tindakani yang membahayakani terhadap kehamilan. Penelitian inii bertujuani untuk 

mengetahuii hubungan antara karakteristik dukungani suami dengani kunjungan Antenatal Caree padai 

ibu hamil di Posyandu Desa Janegara Kecamatan Jatibarang Kabupaten Brebes Tahun 2022. 

Pada jenis penelitian inii menggunakan penelitian analitikk dengan rancangan penelitian cross-

sectional. Sedangkan populasi penelitiann ini adalahi  ibu hamil yang melakukani kunjungan Antental 

Caree di Posyandu Desa Janegara Kecamatan Jatibarang Kabupaten Brebes bulan Januari sampai Mei 

Tahun 2022 dengan sampel berjumlah 47 responden yang diambil secara random sampling. 

Pengumpulani data dilakukan dengan  menggunakani data primeri dani sekunder.  

Hasil penelitian menunjukkan  bahwa Sebagian besar mendapatkan dukungan instrumental 33 

responden (70%), dukungan informasional 45 responden (96%), dukungan emosional 42 responden 

(89%), dukungan penilaian 43 responden (91%), sedangkan Hubungan dukungan instrumental dengan 

kunjungani Antenatal Care  pada ibu hamil sebagian besar responden 30 (63%) melakukan kunjungan 

ANC secara teratur mendapatkan dukungan instrumental dan sebagian kecil responden 4 (9%) yang 

melakukan kunjungan ANC secara teratur tidak mendapatkan dukungan instrumental, Hubungan 

dukungan emosional dengan kunjungan Antenatal Caree pada ibu hamili sebagian besar responden 32 

(68%) melakukan kunjungan ANC secara teratur mendapatkan dukungan emosional dan sebagian kecil 

responden 10 (21%) yang melakukan kunjungan ANC secara teratur tidak mendapatkan dukungan 

emosional. Terdapat hubungan antara dukungan instrumental dan dukungan emosional dengan 

kunjungan ANC pada ibu hamil di Posyandu Desa Janegara Kecamatan Jatibarang Kabupaten Brebes 

Tahun 2022.  

Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa sebagiani besar ibu hamili yang melakukani kunjungani 

Antental Care di Posyandu Desa Janegara mendapatkan dukungan dari suami baik dukungan 

instrumental dan dukungan emosional, dan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan  referensii 

khususnya bagi tenaga kesehatan sehingga akan meningkatkan mutu pelayanan pada masyarakat yang 

berkaitan dengan kunjungan Antental Care. 

Kata kunci : Dukungan suami, Kunjungan antenatal care,  

LATAR BELAKANG 

Antenatal Caree (Pemeriksaan Kehamilan) merupakan carai pentingi untuk mendukung dan 

memonitoring kesehatani pada ibu hamil serta mendeteksi kehamilan normal, ibu hamili sebaiknyai 

dianjurkan mengunjungii bidan serta dokteri sedini mungkini semenjak iia merasakan dirinyai hamili 

untuk mendapatkani pelayanan Antenatali Caree. Pada masalah kasus psikologis ibu hamil yang berat 

perlu dorongann dan dukungani dari orangi terdekat dalami keluargai. Karena pengaruhi faktor 

psikologisi kepada kehamilani merupakan ketidakmampuann pengasuhani kehamilani dan mempunyai 

potensii melakukani tindakani yang membahayakani terhadap kehamilann (Kusmiyati, 2013). 

Dukungani emosii dari pasangani suami istri merupakani faktori pentingi dalami mencapaii 

keberhasilani perkembangani kehamilani istri, informasii ini bisa diperolehh melaluii konselingi atau 

pendidikan kesehatan antara tenaga kesehatanhdengan suami atau keluarga (Kusmiyati, 2013). 

Penyebab dukungani suamii yangi tinggii karena adanyai dukungani emosional, dukungani 

insrumental, dukungani informasional, dann penilaiani yangi baiki langsung diberikan darii keluarga 

kepadai ibui hamil, dan mampu menumbuhkani terjalinnyai hubungann yang harmonis antarai keluargai 

dan ibui hamil, serta dapati mencegahi kecemasani yangi timbuli akibati perubahani fisiki yangi 

mempengaruhii kondisii psikologisnyai. (Safarino, 2003). 

Peran suami adalah sebagai orangg yang memberikan asuhan dalam kehamilann istrinya, serta bisa 

menjadi orang yang merespons terhadapi perasaani rentani wanitai hamil, baik dalam hubungannyaa 

dengan dirinya sendiri maupunn dengan aspek biologis. Dukungann pria sangat di perlukan untuk 



 JURNAL JRIK Vol 3 No. 1 (Maret 2023) – E-ISSN : 2827A-9220 P-ISSN : 2827-9247 HAL 147-154 

 

persiapan dengan anaknya dan menunjukkan keterlibatannya dalam kehamilan pasangannyaa (Bobak, 

2005). 

Menurut Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes Tahun 2021, Jumlah kunjungann ibu hamil ke 

fasilitass kesehatan Puskesmas dan mendapat pelayanann antenatal dicatat dalamm kunjungan K1 dan 

K4. Selama tahun 2021 (tabel 23) ada 33.192 ibu hamil. Cakupan K4 ibu hamil mengalami penurunan 

dari sebanyak 89,14% (30.840 orang) di tahun 2020 menjadi 88,50% (29,376 orang) pada tahun 2021.  

(Profil Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes, 2021). 

Pemeriksaan Antenatal atau kehamilan sangat penting padaa masa kehamilan terutama bagi ibu 

dan bayi yangg dikandungnya. Cakupan Pelayanan antenatal atauu kehamilan dapat dipantauu dengan 

pelayanan kesehatan ibu hamil sesuai standar, paling sedikit 4 (empat) kali dengan rincian sekali pada 

Trimesterr pertama, sekali pada Trimester dua, dan dua kali pada Trimester ketiga. Pelayanan yang 

diberikan berupa pemeriksaan kehamilan, penimbangan berat badan, konsultasi, pemberian imunisasi 

TT, pemeriksaan tensii dan pemberian tablet besi.  

 

KAJIAN TEORITIS 

Antenatal Caree (Pemeriksaan Kehamilan) merupakan carai pentingi untuk mendukung dan 

memonitoring kesehatani pada ibu hamil serta mendeteksi kehamilan normal, ibu hamili sebaiknyai 

dianjurkan mengunjungii bidan serta dokteri sedini mungkini semenjak iia merasakan dirinyai hamili 

untuk mendapatkani pelayanan Antenatali Caree. Pemeriksaan Antenatal atau kehamilan sangat 

penting padaa masa kehamilan terutama bagi ibu dan bayi yangg dikandungnya. Cakupan Pelayanan 

antenatal atauu kehamilan dapat dipantauu dengan pelayanan kesehatan ibu hamil sesuai standar, paling 

sedikit 4 (empat) kali dengan rincian sekali pada Trimesterr pertama, sekali pada Trimester dua, dan 

dua kali pada Trimester ketiga. 

Hipotesis dalam penelitian: Terdapat hubungan antara dukungan instrumental dan dukungan 

emosional dengan kunjungan ANC pada ibu hamil di Posyandu Desa Janegara Kecamatan Jatibarang 

Kabupaten Brebes Tahun 2022. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian penelitian analitik. Menurut Badriah (2009), analitik yaitu 

suatu metode penelitian yang menganalisis serta menyajikan data secaraa berurutan, sehingga bisa lebih 

mudah untuk disimpulkan dan dipahami. Sedangkan rancangan penelitian yang digunakan adalah 

metode pendekatani crossi sectional. 

Populasii penelitiani adalahi  ibui hamil yangi melakukani kunjungan Antental Care di Posyandu 

Desa Janegara Kecamatan Jatibarang Kabupaten Brebes bulan Januari sampai Mei Tahun 2022 dengan 

sampel berjumlah 47 responden yang diambil secara randomm sampling. Penelitian ini dilakukan 

dengan membagikann kuesioner dan data di analisis menggunakan analisis analitik. Pengumpulan data 

pada penelitian dilakukan dengann menggunakan data primerr dan sekunder.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Dukungan 

a. Dukungan instrumental di Posyandu Desa Janegara Kecamatan Jatibarang Kabupaten Brebes 

Tahun 2022. 

Tabel 5.1 Distribusii Frekuensiii Respondeni Berdasarkani Dukungan Instrumental di 

Posyandu Tahun 2022. 

Dukungan Instrumental Frekuensi Presentase 

Ya 33 70% 

Tidak 14 30% 

Total 47 100% 

Sumber Tabel 5.1: Data Primer, Juli 2022 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa dari 47 responden diketahui responden yang 

mendapatkann dukungan instrumental ada 33 responden (70%), lebih  besar dibandingkan 

dengan responden yang tidak mendapatkan dukungan instrumental ada 14 responden (30%).  
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Menurut Safarino (2003), bahwa Suami merupakann sumber pertolongan konkrit dan 

praktis. Suami mmenyedikan sarana prasarana yaitu dengann menyediakan sarana 

transportasi untuk keperluan ibuu hamil saat memeriksakan kehamilan di pelayanan 

kesehatan. 

b. Dukungan informasional di Posyandu Desa Janegara Kecamatan Jatibarang Kabupaten Brebes 

Tahun 2022. 

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan  Dukungan Informasional di 

Posyandu Tahun 2022. 

 

Dukungan Informasional Frekuensi Presentase 

Ya 45 96% 

Tidak 2 4% 

Sumber Data Primer, Juli 2022 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa, dari 47 responden yang mendapatkann 

dukungan informasional ada 45 responden (96%), sedangkan responden yang tidak 

mendapatkan dukungann informasional ada 2 responden (4%). 

Suami mempunyai fungsi sebagai diseminator dan kolektor (penyebar informasi). Suami  

juga dapat memberikan informasi mengenai kebutuhan yang diperlukan pada ibu hamil yaitu 

tentang pemeliharaan kesehatan pada kehamilan (Safarino, 2003). 

c. Dukungan emosional di Posyandu Desa Janegara Kecamatan Jatibarang Kabupaten Brebes 

Tahun 2022. 

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Respondenn Berdasarkan  Dukungan Emosional di Posyandu 

Tahun 2022. 

 

 

 

 

 

 

Sumber Tabel 5.3: Data Primer, Juli 2022 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa dari 47 responden yang mendapatkan 

dukungan emosional ada 42 responden (89%), sedangkan  responden yang tidak mendapatkan 

dukungann emosional ada 5 responden (11%).  

Bahwa Suami, merupakan sebuah tempat untuk istirahat dan tempat yang aman, damai 

dan membantu dalam pemulihan serta penguasaan terhadap  emosi pada ibu hamil. Suami 

juga selalu mengingatkan pada ibu hamil untuk segera memeriksakan kehamilan ke pelayanan 

kesehatan jika ada keluahan (Safarino, 2003). 

d. Dukungan Penilaian di Posyandu Desa Janegara Kecamatan Jatibarang Kabupaten Brebes 

Tahun 2022. 

Tabel 5.4     Distribusi Frekuensi Respondenn Berdasarkan  Dukungan Penilaian di Posyandu 

Tahun 2022. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Tabel 5.4 : Data Primer, Juli 2022 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa dari 47 responden yang mendapatkan 

dukungan penilaian ada 43 responden (91%), sedangkan responden yang tidak mendapatkan 

dukungan penilaian ada 4 responden (9%).  

Disini suami bertindak1 sebagai pembimbing, serta sebagaii sebuah umpani balik, dalam 

menengahii pemecahani masalahi serta sebagaii validator dan sumber dari identitasi suami. 

Dukungan Emosional Frekuensi Presentase 

Ya 42 89% 

Tidak 5 11% 

Total 47 100% 

Dukungan Penilaian Frekuensi Presentase 

Ya 43 91% 

Tidak 4 9% 

Total 47 100% 
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Suami selalu memberi pujian kepada istri untuk menyemangati agar ibu hamil mau melakukan 

pemeriksaan kehamilan, dan sebagai tempat untuk saling bertukarr pendapat antara suami istri 

mengenai kehamilan, dan juga dapat menyelesaikan masalah dengan cara musyawarah antara 

suami istri tersebut (Safarino, 2003). 

 

2. Hubungan Dukungan. 

a. Hubungani dukungani instrumental dengani kunjungani Antenatal Caree  padai ibui hamil. 

Tabel 5.5 Hubungan Dukungan Insrtrumental dengan Kunjungan Antenatal Carei padai 

Ibui Hamili di Posyandu Desa Janegara Kecamatan Jatibarang Kabupaten 

Brebes Tahun 2022. 

Dukungan 

Instrumental 

Kunjungan ANC 

Total % X2 
P 

value Teratur Tidak Teratur 

Jumlah % Jumlah % 

Ya 30 63% 4 9% 34 72% 

8.47 0,001 Tidak 4 9% 9 19% 13 28% 

Total 34 72% 13 28% 47 100% 

Sumber Tabel 5.5 : Data Primer, Juli 2022. 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwaa sebagian besar responden yaitu 30 (63%) 

yang melakukan kunjungann ANC secaraa teratur mendapatkan dukungan instrumental dan 

sebagian kecil responden yaitu 4 (9%) yang melakukan kunjungann ANC secaraa teratur tidak 

mendapatkan dukungan instrumental. Sedangkan sebagian kecil responden yaitu 4 (9%) yang 

tidak melakukan kunjungan ANC secara tidak teratur mendapatkann dukungan instrumental 

dan sebagian besar responden yaitu 9 (19%) yang tidak melakukan kunjungan ANC secara 

tidak teratur, tidak mendapatkan dukungan instrumental. 

Dukungan suami merupakann andili yangi besari dalamm menentukani statuss 

kesehatani ibu. Jika suamii mengharapkann kehamilan, mendukungi bahkani 

memperlihatkani dukungannyai dalami berbagaii hal, makai ibui hamili akani merasai lebihi 

percayai diri, lebihi bahagiaa dan siapi dalami menjalanii kehamilan, persalinann dan masai 

nifas. Dukungan suami pada pelayanan antenatal sangat berarti dan diinginkan oleh ibu 

sehingga ibu melakukan kunjungan antenatal secara teratur. Meskipun sudah dapat dukungan 

dari suamii ibu hamil tetap tidak mau datang ke fasilitas pelayanan kesehatan untuk 

memeriksakan kehamilannya, disebabkan karena kesadaran dari responden sangat kurang. 

Beberapa dari responden menyampaikan bahwa suaminya hanya menganjurkan saja untuk 

melakukan pemeriksaan kehamilan secara teratur, tetapi suami tidak mau mengantar ke 

fasilitas kesehatan, sehingga ibu menjadi malas untuk berkunjung ke pelayanan kesehatan 

(Rocha, 2012). 

b. Hubungani dukungani informasional dengani kunjungani Antenatal Carei padai ibui hamil. 

Tabel 5.6 Hubungan Dukungani Informasional dengan Kunjungan  

Antenatali Carei pada Ibu Hamili di Posyandu Desa Janegara Kecamatan Jatibarang 

Kabupaten Brebes Tahun 2022. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Tabel 5.6 : Data primer, Juli 2022 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sebagian besarr responden yaitu 33 (70%) 

yang melakukan kunjungann Antenatal Care secara teratur mendapatkan dukungan 

informasional dan sebagian kecil responden yaitu 8 (17%) yang melakukan kunjungann ANC 

Dukungan 

Informasional 

Kunjungan ANC 

Total % X2 
P 

value 
Teratur Tidak Teratur 

Jumlah % Jumlah % 

Ya 33 70% 8 17% 41 87% 

0.955 0,328 Tidak 2 4% 4 9% 6 13% 

Total 35 74% 12 26% 47 100% 
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secara teratur tidak mendapatkan dukungan informasional. Sedangkan sebagian kecil 

responden yaitu 2 (4,0%) yang tidak melakukan kunjungan ANC secara tidak teratur 

mendapatkan dukungan informasional dan sebagian besar responden yaitu 4 (9,0%) yang 

tidak melakukan kunjungan ANC secara tidak teratur, tidak mendapatkann dukungan 

informasional. 

Menurut Friesdman (1998) dalam Setiadi (2008), suami berfungsii sebagaii sebuahi 

diseminator dan kolektor (penyebar)i informasii tentangg dunia. Serta menjelaskani dalam 

pemberian saran, informasi, sugesti, yangi dapati digunakani mengungkapkann suatui 

masalah. Dari hasil penelitian inii dapati disimpulkan bahwa dukungan informasional tidak 

mempengaruhi kunjungan Antenatal Caree pada ibu hamil. 

 

c. Hubungan dukungan emosional dengann kunjungan Antenatal Care pada ibu hamil. 

Tabel  5.7 Hubungani Dukungani Emosional dengani Kunjungani Antenatali Carei pada 

Ibui Hamili di Posyandu Desa Janegara Kecamatan Jatibarang Kabupaten Brebes 

Tahun 2022. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Tabel 5.7 : Data primer, Juli 2022. 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sebagian besarr responden yaitu 32 (68%) 

yang melakukan kunjungan ANC secara teratur mendapatkan dukungan emosional dan 

sebagian kecil responden yaitu 10 (21%) yang melakukan kunjungan ANC secara teratur tidak 

mendapatkan dukungan emosional. Sedangkan sebagian kecil responden yaitu 2 (4%) yang 

tidak melakukan kunjungan ANC secara tidak teratur mendapatkan dukungan emosional dan 

sebagian besar responden yaitu 3 (7%) yang tidak melakukan kunjungan ANC secara tidak 

teratur, tidak mendapatkan dukungan emosional.  

Hubungan suatu perkawinann merupakan hubungan yang akrab diikuti dan harus di  

minati pada orang dan kepentingani yangi isama, serta bisa salingi membagii perasaan, salingi 

mendukungi satu sama lain, dan bisa menyelesaikani permasalahani secara ibersama. 

Dukungan sosiall pada suami sangati diharapkani olehi istrii karena suamii sangat 

mendambakani bayii dari kandungan istri. Suami juga akan menunjukkani kebahagiaani pada 

saat kelahiran bayi, serta memperhatikani kesehatani iistri, mengantar keperluan istri, 

memahamii istri, tidak menyakiti istri, dan berdoa untuk keselamatan istri. Suamii akan selalu 

menunggui ketikai istrii dalam proses persalinann (Harymawan, 2007). Dalam hal ini untuk 

kesehatan kehamilan istri dibutuhkan dukungan suami, apabila ada dukungan suami untuk 

melalukan pemeriksaan antenatal care, maka ibu hamil akan lebih sering untuk memanfaatan 

kunjungan Antenatal Caree (ANC). 

Bahwa Suami, merupakan sebuah tempat untuk istirahat dan tempat yang aman, damai 

dan membantu dalam pemulihan serta penguasaan terhadap  emosi pada ibu hamil. Suami 

juga selalu mengingatkan pada ibu hamil untuk segera memeriksakan kehamilan ke pelayanan 

kesehatan jika ada keluhan (Safarino, 2003). Aspek-aspekk darii dukungani emosionali 

meliputii dukungani yangi diwujudkani dalami bentuk iafeksi, perhatian, adanyaa 

kepercayaani mendengarkani dani didengarkan. Dukungan sosial terhadap keluarga bisa 

berupa dukungan sosial keluargaa internal, misalnya seperti dukungan dari suami/istri atauu 

dukungan dari saudara kandung serta dukungan sosial keluarga eksternal (Friedman, 1998 

dalam Setiadi, 2008). 

 

 

 

Dukungan 

Emosional 

Kunjungan ANC 

Total % X2 
P 

value Teratur Tidak teratur 

Jumlah % Jumlah % 

Ya 32 68% 10 21% 42 89% 

5.201 0,013 Tidak 2 4% 3 7% 5 11% 

Total 34 72% 13 28% 47 100% 
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d. Hubungani dukungani penilaian dengani kunjungani Antenatal Caree pada ibu hamil. 

Tabel 5.8  Hubungani Dukungani Penilaian dengani Kunjungani Antenatali Carei pada Ibu 

Hamili di Posyandu Desa Janegara Kecamatan Jatibarang Kabupaten Brebes 

Tahun 2022. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Tabel 5.8 : Data Primer, Juli 2022. 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sebagian besar responden yaitu 31 (66%) yang 

melakukan kunjungan ANC secara teratur mendapatkan dukungan penilaian dan sebagian 

kecil responden yaitu 11 (23%) yang melakukan kunjungan ANC secara teratur tidak 

mendapatkan dukungan penilaian. Sedangkan sebagian besar responden yaitu 3 (7%) yang 

tidak melakukan kunjungan ANC secara tidak teratur mendapatkan dukungan penilaian dan 

sebagian kecil responden yaitu 2 (4%) yang tidak melakukan kunjungan ANC secara tidak 

teratur, tidak mendapatkan dukungan penilaian. 

Menurut Sarwonoo (2003), dukungan merupakan suatu upaya diberikan kepadaa orang 

lain, baik itu moril maupun materil dan untuk memotivasi orang tersebut dalamm 

melaksanakan kegiatan. 

Menurut Friedmann (1998) dalam Setiadi (2008), suami merupakan sumber  yang 

memberikan dukungani sosial, karenai dalami hubungani suami istri akan terciptai hubungani 

salingi percaya. Baik individui yang sedang mengalami permasalahan, suami sebagaii 

anggotai keluargai akani menjadikani keluargai sebagaii kumpulani harapan, sebagai tempati 

bercerita, tempati bertanya, dani tempati mengeluarkann keluhan-keluhan bilamanai individui 

sedangi mengalamii ipermasalahan. 

 

KESIMPULANi DAN SARANi 

a. Kesimpulani 

Berdasarkani hasili penelitiani dani pembahasani diatas, dapat ditarikk kesimpulani sebagai 

berikut: 

1. Sebagian besar mendapatkan dukungan instrumental sebanyak 33 responden (70%), 

dukungan informasional sebanyak 45 responden (96%), dukungan emosional sebanyak 42 

responden (89%), dan dukungan penilaian sebanyak 43 responden (91%) 

2. Terdapat hubungan antara dukungan instrumental dan dukungan emosional dengan 

kunjungan ANC pada ibu hamil di Posyandu Desa Janegara Kecamatan Jatibarang Kabupaten 

Brebes Tahun 2022 . 

b. Saran 

Penelitiani inii dapat dijadikani sebagaii bahani referensii khususnyai bagi tenaga kesehatan 

sehingga akan meningkatkan mutu pelayanan pada masyarakat yang berkaitan dengan kunjungan 

Antental Care. 

 

 

  

Dukungan 

Penilaian 

Kunjungan ANC 

Total % X2 
P 

value Teratur Tidak Teratur 

Jumlah % Jumlah % 

Ya 31 66% 11 23% 42 89% 

0.000 1.000 Tidak 3 7% 2 4% 5 11% 

Total 34 74% 13 26% 47 100% 
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